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ABSTRAK 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah adalah usaha ekonomi rakyat yang 

berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang 

bukan merupakan anak perusahaan, atau cabang perusahaan. Perkembangan 

perbankan Syariah memiliki peranan signifikan pada pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. Oleh karena itu peran perbankan Syariah diharapkan dapat 

memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk mengembangkan usahanya 

melalui modal usaha. Karena usaha mikro kecil dan menengah memberikan 

kontribusi yang sangat penting bagi perekonomian Indonesia dan dianggap 

sebagai cara yang efektif dalam pengentasan kemiskinan. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah menunjukkan bahwa peran 

perbankan Syariah dalam mengembangkan UMKM pada Naungan 

DEKRASNASDA kabupaten Bantul masih sangat minim, dan sosialisasi dari bank 

syariahnya pun masih sangat rendah, sehingga para pelaku UMKM di bawah 

naungan DEKRASNASDA kabupaten Bantul tidak tertarik untuk melakukan 

pinjaman atau pembiayaan di bank Syariah. Beberapa factor yang yang 

mempengaruhi kondisi tersebut , antara lain bank Syariah yang dianggap rumit 

dalam prosedur , istilah produk yang masih asing, dan pemahaman tentang 

perbankan Syariah yang sangat minim.  
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Abstract 

Miniature, Little and Medium Ventures are autonomous individuals' 

financial undertakings, which are done by people or business substances that are 

not auxiliaries or branch organizations. The improvement of Islamic banking plays 

a critical part in monetary development in Indonesia. In this manner, the job of 

Islamic banking is supposed to give accommodation to the local area to foster their 

business through funding. Since miniature, little and medium ventures make a vital 

commitment to the Indonesian economy and are viewed as a compelling method for 

destitution mitigation. 

The issue in this study is to show that the job of Islamic banking in creating 

MSMEs in the DEKRASNASDA haven of Bantul region is still extremely negligible, 

and the socialization of Islamic banks is still exceptionally low, so MSME 

entertainers under the protection of DEKRASNASDA Bantul locale are not keen on 

making advances or supporting in Islamic Bank. A few factors that impact this 

condition incorporate Islamic banks which are viewed as confounded in strategies, 

new item terms, and an extremely negligible comprehension of Islamic banking. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Saat ini UMKM Indonesia mempunyai peranan yang penting 

sebagai tulang punggung perekonomian indonesia. Selain berperan dalam 

pertumbuhan ekonomi nasional dan penyerapan tenaga kerja, UMKM juga 

berperan dalam mendistribusikan hasil pembangunan dan mondorong 

pertumbuhan kegiatan ekonomi nasional, salah satunya yaitu kota Bantul 

yang terkenal dengan berbagai macam UMKM Perkembangan Usaha Mikro 

Kecil Dan Usaha Mikro Menengah (UMKM). Kegiatan bisnis mampu 

memperluas lapangan kerja, memberikan pelayanan ekonomi secara luas 

kepada masyarakat dan sangat berperan dalam proses pemerataan, 

peningkatan, pendapatan masyarakat, dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi serta berperan dalam mewujudkan stabilitas (Fajar, 2016). 

Perdagangan atau perniagaan adalah metode yang diperintahkan  

oleh Allah untuk menghindari manusia dari jalan bathil dalam pertukaran 

untuk sesuatu diantara sesama manusia. Seperti yang tertulis An-Nisa’ 

ayat:29.  

Artinya: Wahai orang-orang beriman janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan dengan jalan yang bathil (Tidak benar), 

kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka 
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diantara kamu dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesunggunya Allah 

Maha Penyayang Kepadamu 

Dalam ayat di atas, riba, bergerak, menggadaikan, berjudi,dll. 

Semua cara buruk untuk membeli barang dijelaskan, cara-cara ini 

membahayakan orang-orang yang mengambil makanan dan barang-barang 

mereka. Allah telah menghalalkannya bagi mereka yang berkecimpung 

dalam berbagai profesi dan bisnis, apapun manfaatnya.  

Uang merupakan alat utama dalam proses kehidupan ekonomi 

manusia. Nilai tukar uang menentukan terjadinya distribusi ekonomi barang 

dan jasa. Dalam seluruh kepentingan ekonomi manusia, uang dapat ditukar 

dengan segala bentuk kebutuhan dan kepentingan manusia, baik meliputi 

perniagaan, transaksi jual beli, perbankan, perburuan, maupun dalam 

konteks yang lebih abstrak, yang melingkupi dunia usaha secara 

keseluruhan yang dibangun atas kepentingan politik, sosial, budaya, 

pendidikan, dan komunikasi global antaranegara (Wardiyah, 2017). 

Perusahaan mempunyai pengaruh besar terhadap kehidupan 

perekonomian dan masyarakat luas sehingga perusahaan tidak hanya 

bertanggung jawab kepada investor dan kreditor, tetapi juga bertanggung 

jawab kepada masyarakat luas. Setiap perusahaan bertujuan untuk 

memaksimalkan kekayaan terhadap sahamnya, agar beroperasi dengan 

prinsip syari’ah mampu bertahan dan berkembang ditengah masyarakat dari 

persaingan lembaga keuangan lainnya. Suatu tujuan yang optimal 



19 

 

pengelolaan menjadi hal yang diperlukan demi keberlangsungan usaha di 

masa mendatang (Sujarweni, 2017). 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) adalah suatu unit 

bisnis yang keberadaannya sangat penting. Hal ini dikarenakan UMKM 

mempunyai kiprah yang sangat strategis pada pembangunan ekonomi 

nasional. UMKM adalah aktivitas bisnis yang sanggup memperluas 

lapangan pekerjaan, mengurangi perkara kemiskinan, pengangguran dan 

dapat berperan pada proses pemerataan peningkatan pendapatan masyarakat, 

serta mendorong pertumbuhan ekonomi dalam mewujudkan stabilitas 

nasional. 

Pengembangan sektor UKM/URT di Provinsi Yogyakarta sebagai 

peluang bisnis yang menarik karena menghadirkan aset budaya, wisata dan 

pendidikan yang sangat beragam dalam hal pariwisata, terutama jika 

didukung oleh properti bersejarah. Pada akhirnya akan membawa dampak 

bagi perekonomian masyarakat  (Nugraha, 2012). 

Menurut UUD 1945 kemuadian dikuatkan melalui TAP MPR 

NO.XVI/MPRRI/1998 dalam koneks demokrasi ekonomi, kebijakan 

ekonomi, usaha mikro kecil menengah dianggap sebagai bagian integral 

dari perekonomian rakya dengan posisi,peran, dan potensi yang strategis 

untuk mencapai keseimbangan, pembangunan, dan keberhasilan nasional 

yang lebih merata. Selain itu, pengertian UMKM  menurut UU No.9 Tahun 

1999 dan karena keadaan perkembangan yang semakin dinamis dirubah ke 
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Undang-Undang No.20 Pasal 1 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah maka pengertian UMKM adalah sebagai berikut: 

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang ini. 

2. Usaha Kecil adalah usaha berdiri sendiri, yang dijalankan oleh orang 

perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan afiliasi atau 

afililiasi dari perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 

baik langsung maupun tidak langsung oleh Usaha Menengah atau Usaha 

Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana ditentukan 

dalam undang-undang ini. 

3. Usaha Menengah adalah usaha perseorangan produktif yang dilakukan 

oleh orang perorangan atau unit usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau afiliasi , dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 

maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan 

jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan. Sebagaimana 

diatur dalam Undang- Undang ini.  

4. Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan 

usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih 

besar dari Usaha Menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara 

atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan 

ekonomi di Indonesia.  
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5. Dunia Usaha adalah Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah, dan 

Usaha Besar yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia dan 

berdomisili di Indonesia (Undang-Undang No.20 Pasal 1 Tahun 2008 

tentang Usaha Mikro). 

Pelaku usaha mikro kecil dan dan Menengah (UMKM) menjadi 

salah satu sektor yang mendapat pukulan telak karena masa pandemi 

covid19. Tidak sedikit usaha yang jatuh karena masa pandemi membuat 

perekonomian tidak stabil berbulan-bulan bahkan tahun.  

Strategi UMKM di masa pandemi sangat penting demi 

kelangsungan usaha ditengah kondisi pandemi saat ini, semua berjuang 

bersama untuk dapat bertahan dan beradaptasi dalam menjalankan 

kehidupan dimasa pandemi sekarang ini. Untuk meningkatkan perannya 

dalam UMKM dalam mengoptimalkan UMKM. Bank syariah terus 

meningkatkan strategi pengembangan UMKM, diantaranya melalui 

program kemitraan untuk untuk usaha yang belum bankable, linkage 

program dengan lembaga keuangan mikro untuk perluasan pembiayaan 

syariah, model penjaminan cash collateral dari instansi dan peningkatan 

pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (www.niriah.com/berita). 

Pemerintah menjadi pemegang kebijakan diharapkan mendukung 

perkembangan bisnis mikro, mini dan menengah (UMKM). Selain itu 

Lembaga keuangan yang terdapat dapat  mendukung dan membantu 

mengatasi perseteruan permodalan yang adalah perseteruan generik 
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dihadapi sang mereka (Zamroni, 2013). Sehingga perlu bagi pemerintah 

buat menciptakan semacam anggaran atau undang-undang menjadi 

landasan aturan yang bertenaga buat penunjukkan atau pendirian bank yang 

berfungsi secara spesifik buat melayani kepentingan para pengusaha mini 

dan menengah, akan namun bila syarat tadi belum dimungkinkan atau sulit 

buat dilakukan maka cara yang lebih dapat  diterima menggunakan nalar 

sehat merupakan mengoptimalkan kiprah dan fungsi perbankan yang telah 

membantu para pengusaha mini dan menengah menggunakan benar-benar 

menggunakan I’tikad yang baik dan bertanggung jawab (Kristianto, 2006). 

Dari paparan diatas, maka penulis tertarik untuk mengetahui 

bagaimana lembaga keuangan syariah dalam pemberdayaan dan 

pengembangan usaha mikro kecil dan menengah di Kabupaten Bantul.  Oleh 

karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

 “ANALISIS PERAN PERBANKAN SYARIAH DALAM 

PENGEMBANGAN DAN PEMASARAN USAHA MIKRO MENENGAH 

UMKM (STUDI KASUS DEKRASNASDA KAB.BANTUL)” 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat beberapa masalah yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Permasalahan tersebut dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: 
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1. Pada masa Pandemi covid19 ini Keterbatasan modal akan menyebabkan 

ruang gerak UMKM semakin sempit, misalnya mengalami kesulitan 

dalam mengembangkan usahanya dikarenakan tidak mampu memenuhi 

pesanan dari konsumen. 

2. Rendahnya kemampuan daya saing usaha pada sektor produksi telah 

menyebabkan berkurangnya peran sistem pemasaran secara umum pada 

sektor UMKM. 

3. Di sisi lain, pengembangan usaha mikro kecil dan menengah mereka 

adalah usaha yang rentan karena kurangnya akses terhadap permodalan, 

kecilnya odaya produksi yang dihasilkan maupun pangsa pasar yang 

relatif sempit.  

 

C. Pembatasan Masalah  

Penelitian yang akan dilaksanakan ini merupakan penelitian 

kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, batasan masalah lebih dikenal dengan 

focus penelitian. Focus penelitian yang akan peneliti alami adalah analisis 

perbankan syariah dalam aspek permodalan dan pemasaran usaha mikro 

menengah (UMKM) studi kasus DEKRASNASDA di kabupaten Bantul 

D. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan deskripsi di atas, maka indikasi penerapan lembaga 

keuangan syariah menjadi menarik untuk dikaji yang berkenaan dengan 

permasalahan berikut : 

1. Adakah peran Perbankan syariah selama masa pandemi covid19 dalam 

meningkatkan pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

dalam studi kasus DEKRASNASDA di Kabupaten Bantul? 

2. Apakah Bank Syariah memiliki peran pada aspek permodalan dan aspek 

pemasaran bagi pengembangan UMKM di wilayah Bantul? 

3. Bagaimana kendala yang dihadapi Bank syariah dan  Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) dalam studi kasus DEKRASNASDA di 

Kabupaten Bantul selama masa covid19 dalam meningkatkan 

pengembangkan produksi dan pemasaran produk UMKM? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah Bank Syariah memiliki peran selama masa 

pandemi covid19 terhadap pengembangan dan pemasaran  UMKM 

dalam studi kasus DEKRASNASDA di Kabupaten Bantul 

2. Untuk mengetahui apakah Bank Syariah memiliki peran pada aspek 

permodalan dan aspek pemasaran bagi pengembangan UMKM di 

wilayah Bantul 
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3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi Bank Syariah dan UMKM 

dalam studi kasus DEKRASNASDA di Kabupaten Bantul selama masa 

covid19 dalam mengembangkan produksi dan pemasaran produk 

UMKM 

F. Manfaat Hasil Penelitian  

Hasil penelitian yang dilaksankan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat untuk berbagai pihak baik secara teoritis maupun secara praktisi 

1. Secara teoritis seperti pengetahuan ekonomi khsusnya ekonomi islam 

dalam perbakan Syariah. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat  

digunakan sebagai acuan ataupun refrensi untuk penelitian sejenis 

sebagai pengembangan ilmu ekonomi Islam. Jdapat dijadikan sebagai 

pemikiran untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan bidang 

pendidikan dalam peran LKS untuk menciptakan perajin di Kabupaten 

Bantul, sserta sebagai referensi dan bahan lainnya. 

2. Secara Praktis seperti hasil penelitian dapat digunakan sebagai 

pertimbangan dalam mengambil kebijakan khususnya dalam bidang 

pemasaran agar semakin menambah nasabah dan memberikan 

pengetahuan untuk pengembangan manajemen pemasaran perbankan 

Syariah.   



26 

 

3. Bagi UMKM Sebagai masukan untuk menjalankan tugas dan 

kewajiban sebagai pengerajin untuk menjalankan usahanya sesuai yang 

telah diharapkan. 

4. Bagi Peneliti dapat sebagai acuan awal dalam penelitian pemberdayaan 

UMKM dalam lembaga keuangan syariah yang belum memenuhi 

standar yang telah ditentukan. 
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